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ABSTRAK

Benih kerapu yang abnormal biasanya mempunyai harga yang sangat murah dan bahkan tidak laku untuk dijual
untuk Kkerapu cantang karena mempunyai pertumbuhan yang cepat benih yang cacat masih bisa dimanfaatkan
yaitu untuk benih pada produksi kerapu konsumsi yang pemasarannya dalam betuk fillet. Tujuan penelitian ini
adalag memanfaatkan benih ikan kerapu cantang yang cacat untuk benih budidaya sehingga mempunyai nilai
tambah dan dapat menjadi satu usaha yang menguntungkan. Benih yang dipakai pada penelitian ini adalah ikan
kerapu cantang yang cacat : insang, mulut dan ekor dengan ukuran panjang rata-rata 6,50 £ 0,46 cm dan berat
6,21 + 1,30 g, jumlah 9.000 ekor. Ikan dipelihara selama 120 hari pada 3 buah bak beton ukuran 2,0 x 3,0 x 1,2
m yang diisi air laut dengan volume 5,0-6,0 m® dengan kepadatan ikan masing-masing 3.000 ekor/bak, setiap 30
hari kepadatan ikan dijarangkan hingga menjadi 9 bak dengan kepadatan antara 700-900 ekor/bak. Hasil
penelitian panjang rara-rata 19,91+0.37 cm dan berat 102,35 £ 2,75 g, kelangsungan hidup 82,30% dengan total
produksi 740,7 kg, penjualan benih mengacu pada berat ikan dengan harga Rp.100.000/kg. Hasil analisis
menunjukan usaha menghasilkan R/C ratio 1,68 salama satu siklus produksi, artinya usaha tersebut
menguntungkan.
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ABSTRACT

Grouper seeds with deformity shape usually have a very cheap price and can't sold. The cantang grouper have a
rapid growth, deformiy seeds that can still be used namely for seeds in the consumption grouper production
which are sold in fillets. The purpose of this research is to utilize the deformity grouper seeds for cultivation so
that they have added value and can become a profitable business. The cantang grouper seeds used in this study
have deformed : gills, mouth and tail, with a average total length 6.50 + 0.46 cm and total weight 6.21 + 1.30
g, with amount of 9,000 pcs. Fish reared during 120 days at the 3 concrete tank measuring 2.0 x 3.0 x 1.2 m
filled sea water with a volume of 5.0-6.0 m3 a fish density of 3,000 pcs / tanks, every 30 days fish density are
spelled out eventually become to 9 tanks with a density between 700-900 pcs / tanks. The results of study
average length of 19.91 + 0.37 cm and weight of 102.35 + 2.75 g, survival of 82.30% with a total production of
740.7 kg, seed sales refer to the weight of fish at a price of Rp.100,000 / kg. The result of the analysis showed
that R/ C ratio was 1.68 during one production cycle, meaning that the business is profitable.
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PENDAHULUAN

Budidaya ikan kerapu saat ini sudah
berkembang dan kebutuhan benih secara
kontinyu sudah bisa disuplai dari hasil
pembenihan di masyarakat secara masal dan
memberikan dampak positif  terhadap
ekonomi  masyarakat, sehingga dapat
meningkatkan penyerapan tenaga kerja dan
penghasilan (Siar et al., 2002). Pembenihan
ikan kerapu saat ini banyak berkembang di
Bali dan Situbondo, produksi benih ikan
kerapu selain untuk memenuhi kebutuhan
budidaya di Indonesia juga di ekspor ke luar
negeri antara lain ke Singapore, Malaysia,
Brunei, Vietnam, Thailand dan Taiwan
(Heerin 2002).

Salah satu ikan kerapu yang banyak
diminati untuk budidaya saat ini adalah ikan
kerapu cantang yaitu hasil persilangan
antara betina kerapu macan (Epinephelus
fuscoguttus) dan jantan kerapu kertang
(Epinephelus lanciolatus). Kerapu kertang
(Giant grouper) mempunyai pertumbuhan
yang cepat dibanding dengan kerapu yang
lain tetapi sampai saat ini hasil telurnya
yang dibuahi (fertile) masih susah untuk
dipelihara hingga menghasilkan benih.
Sedangkan kerapu macan mempunyai
pertumbuhan yang lambat tetapi telurnya
mudah untuk dipelihara hingga menjadi
benih (Sugama et al., 2012). Persilangan
keduanya kerapu cantang yang telurnya
berasal dari kerapu macan dan sperma dari
kerapu kertang mempunyai sifat mudah
dibenihkan seperti kerapu macan dan
mempunyai pertumbuhan yang cepat seperti
kerapu kertang (Ismi & Asih 2011).

Benih ikan kerapu cantang saat ini
telah dapat diproduksi secara kontinue di
masyarakat dari pembebihan skala kecil
hingga besar sehingga hasil benihnya bisa
mencukupi kebutuhan budidaya laut baik di
Indonesia ataupun di luar negeri. Sama
seperti ikan kerapu yang lain benih yang
dihasilkan salah satu kendalanya adalah

adanya benih abnormal atau cacat, yang
terjadi pada insang, mulut, tulang belakang
dan ekor (Ismi, 2006; Sagala et al., 2010).
Benih yang abnormal harganya sangat
murah bahkan terkadang tidak laku dijual,
sehingga mempengaruhi nilai keuntungan
dan bahkan menyebabkan kerugian jika
benih mengalamai abnormalitas yang tinggi
(Ismi & Asih 2014).

Biasanya budidaya ikan kerapu untuk
konsumsi dijual dalam kondisi hidup dengan
ukuran permintaan 500 — 1.000 g, karena
ikan dijual dalam kondisi hidup maka harus
mempunyai performent yang bagus ( tidak
cacat). Saat ini telah ada budidaya ikan
kerapu untuk konsumsi yang produksinya
dalam bentuk fillet, ikan kerapu dipelihara
hingga ukuran sekitar 3,0-4,0 kg, karena
ikan kerapu dipasarkan dalam kondisi mati
kemudian  diambil  dagingnya  maka
performent ikan tidak diperhitungkan.
Karena itu pada tulisan ini akan membahas
tentang pemanfaatan benih ikan kerapu
cantang yang cacat untuk benih budidaya
sehingga mempunyai nilai tambah dan dapat
menjadi  salah  satu  usaha  yang
menguntungkan.

METODA PENELITIAN

Penelitian  dilakukan  di  usaha
pendederan di Desa Banyuasri, Kecamatan
Buleleng, Kabupaten Buleleng Bali, selama
120 hari dari bulan Pebruari — Juni 2018.
Benih  yang dipakai pada penelitian ini
adalah ikan kerapu cantang yang cacat (
insang terbuka, mulut bengkok dan ekor
lancip) dengan ukuran panjang 6,50 + 0,46
cm dan berat 6,21 £ 1,30 g, jumlah 9.000
ekor. lkan dipelihara pada 3 buah bak beton
ukuran 2,0 x 3,0 x 1,2 m yang diisi air laut
dengan volume 5,0-6,0 m® kepadatan ikan
3.000 ekor/bak lama pemeliharaan 120 hari,
seiring dengan ukuran ikan setiap bulan
kepadatan ikan dijarangkan hingga menjadi
9 bak dengan kepadatan antara 700-900



ekor/bak. Pemeliharaan dengan sistim air
mengalir yang dilengkapi dengan aerasi
untuk suplai oksigen, air laut sebelum
masuk ke bak pemeliharaan dilewatkan
saringan pasir. Pakan yang diberikan adalah
pelet komerisal dan ikan rucah, pakan
diberikan 2 kali sehari, cara pemberian
hingga kenyang (inlibitum). Monitoring
kesehatan ikan dan  penanggulangan
penyakit, parasit dan lain-lain dilakukan
setiap 10 hari sekali dengan perendaman air
tawar dan pencucian bak.

Data yang terkumpul dianalisis
secara deskriptif, parameter yang diamati
antara lain : kelangsungan hidup dihitung
dari jumlah total pada akhir penelitian,
pertumbuhan panjang total dan berat diukur
dengan cara sampling setiap 10 hari sekali
dengan mengukur 20 ekor pada setiap bak
kemudian dirata-ratakan. Analisa hubungan
panjang berat dilakukan untuk mengetahui
pola pertumbuhan benih ikan Kkerapu
cantang selama  pemeliharaan, apakah
pertambahan panjang seimbang (isometrik)
atau tidak seimbang (alometrik) dengan
pertambahan beratnya. Hubungan panjang
berat diperoleh dengan menggunakan
persamaan empiris (Odat 2003) :

W=alLP

W = berat ikan

L = panjang ikan

a dan b = konstanta

Pertumbuhan ikan disebut isometrik jika
nilai b = 3, jika nilai b >3 disebut alometrik
positif dan jika nilai b < 3 disebut alometrik
negatif (Rahardjo et al., 2011).

Analisa usaha dihitung dari jumlah
modal operasional yang dikeluarkan dan
penerimaan, tidak dihitung biaya investasi
tanah dan bangunan. Sejauh mana
keuntungan usaha dihitung dalam satu siklus
produksi dengan mnggunakan rumus Return
Cost Rasio (R/C) (Soekartawi 1995;2001).
R/C adalah perbandingan antara total
penerimaan dengan biaya operasional yang
dikeluarkan selama proses produksi.

Total penerimaan

Rasio R/C =

Biaya Operasional

Kriteria usaha yang digunakan adalah:

R/C > 1, maka usaha untung

R/C < 1, maka usaha rugi

R/C = 1, maka usaha impas

Kualitas air meliputi: salinitas, suhu, pH dan
DO dimonitor setiap hari dan analisa usaha,
data yang dikumpulkan dianalisa secara
diskriptif.

HASIL DAN PEMBA HASAN

Benih kerapu cantang yang cacat dipeliharan
selama 120 hari mempunyai kelangsungan
hidup 82,30 % dengan dengan total produksi
sekitar 740,7 kg data selengkapnya disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kelangsungan hidup, pertumbuhan
dan produksi benih ikan kerapu
cantang selama penelitian

Table 1. Survival rate, growth rate and
production of grouper cantang
seeds during experiment

Parameter Hasil
Panjang total awal (cm) 6,50+ 0,46
Panjang total akhir (cm)  19,91+0,37
Berat awal (g) 6,21 +1,30
Berat akhir (g) 102,35+2,71
Jumlah awal (ekor) 9.000
Kelangsungan hidup (%) 82,30
Jumlah akhir (ekor) 7.407

Total produksi (kg) x @

100 g 740,7




Hasil pengamatan  pertumbuhan :
panjang total dan bobot ikan kerapu cantang
disajikan pada (Gambar 1.). Pada gambar
terlihat bahwa benih ikan kerapu cantang
mempunyai pertumbuhan berat lebih cepat
dibandingkan dengan panjang. Selama 120
hari pemeliharaan berat telah mencapai
102,35 + 2,71 g sedangkan panjang 19,91 +
0,37 cm.
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Gambar 1. Panjang total dan berat mutlak
pada benih ikan kerapu cantang
selama penelitian.

Figure 1. Total length and body weight
grouper cantang seeds during
experiment

Hubungan panjang berat disajikan
pada (Gambar 2.). Dari hasil persamaan
tersebut panjang dan berat benih mempunyai
korelasi kuat yang ditunjukan dari nilai R
yang semuanya mendekati 1. Dengan nilai
koefisien b < 3 yang artinya benih kerapu
cantang selama pendederan memiliki pola
pertumbuhan alometrik negative (Gisbert et
al., 2002). Hal ini sesuai dengan hasil
pertumbuhan benih ikan kerapu cantang
selama penelitian ini yang disajikan pada
(Gambar 1.), yang artinya pertumbuhan
panjang tubuh benih kerapu cantang lebih
lambat dibandingkan dengan pertumbuhan
berat.

Pada benih ikan kerapu cantang yang
cacat harga benih tidak mengacu pada
panjang total tetapi mengacu berat karena itu

agar penjualan menguntungkan maka benih
dijual pada ukuran yang lebih besar.
Disamping itu benih yang berukuran besar
ditebar di karamba jaring apung di laut lebih
aman karena kondisi fisiknya lebih kuat
terhadap perubahan ligkungan. Selain itu
benih yang ukuran besar lebih tahan
terhadap  perubahan  lingkungan  dan
mempunyai daya imunitas yang lebih
(Breuil et al., 1997; Novriadi et al., 2014).
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Gambar 2. Kurva hubungan panjang dan
berat benih ikan kerapu cantang
yang dipelihara selama 120 hari

Figure 2. Curve relantionship between

length and weight grouper
cantang seeds during experiment.

Dari  hasil perhitungan analisa
ekonomi Tabel 2., benih ikan Kkerapu
cantang yang cacat masih bisa dimanfaatkan
untuk usaha pendederan dan
menguntungkan. Dengan bisa
dimanfaatkannya benih ikan kerapu cantang
yang cacat maka bisa membantu pembenih
dan pembudidaya artinya bagi pembenih
ikan yang cacat masih bisa dijual walaupun
dengan harga yang lebih murah atau
dipelihara sehingga masih menghasilkan
keuntungan yang layak dan keuntungan
akan bertambah jika benih berasal dari
pembenihan sendiri. Untuk pembudidaya
keuntungannya dengan adanya benih kerapu
cantang cacat yang berukuran besar sekitar
(100 g) harganya masih relatif murah jika



dibandingakan dengan benih yang normal
yang harganya mengacu pada panjang total.
Contohnya bisa dilihat paada Tabel 2. untuk
benih cacat yang dipelihara selama 120 hari
dengan kelangsungan hidup 82,3% jika
dihitung harga satu ekor adalah Rp. 10.000
sedangkan jika benih kondisi normal harga
sesuai dengan panjang maka jika harga Rp.
800/cm maka benih dengan panjang total
19,0 cm maka harganya Rp.15.200, benih
yang performenya bagus/normal dengan
ukuran besar (sekitar 100 g) sulit didapat
karena usaha pendederan benih ikan kerapu
cantang hingga ukuran sekitar 7,0 cm lebih
mengutungkan. ( Ismi et al., 2012).

Tabel 2. Analisa ekonomi dari pmeliharaan
9.000 ekor benih ikan kerapu
cantang selama penelitian

Table 2. Economic analysis of the rearing
9,000 pcs grouper cantang seeds
during experiment.

Operasional selama pemeliharaan (Rp.

Benih 9.000 ekor @ Rp. 2.000  18.000.000
Pakan pelet dan rucah 12.500.000

Listrik 4 bulan @ Rp. 1.000.000  4.000.000
Tenaga 1 orang @Rp.

2.000.000 x 4 bulan 8.000.000
Lain-lain : obat, bahan kimia,

konsumsi 1.500.000
Total opersional 44.000.000

Penjualan : SR 82,30% =7.407  74.070.000
ekor x 100 g = 740,7 kg @Rp.
100.000 = Rp. 74.070.000

Keuntungan 30.070.000
Biaya per ekor (Rp) 5.940

Titik impas SR (%) 44,0%

R/C Rasio 1,68

Selama pemeliharaan ikan tidak
mengalami gejala klinis yang disebabkan
oleh air pemeliharaan, artinya kualitas air
masih layak untuk pemeliharaan benih ikan
kerapu cantang (Tabel 3).

Tabel 3. Kisaran nilai parameter kualitas air
media pemeliharaan pada benih
ikan  kerapu cantang selama
penelitian.

Table 3. Range of the rearing water quality
grouper cantang seeds during
experiment.

Parameter Kisaran kualitas air

Suhu (°C) 28,2-30,8

pH 8,0-8,3

Salinitas (ppt) 33,0-34,0

DO (ppm) 4,6-53
KESIMPULAN

Benih ikan Kkerapu cantang yang
abormal masih  bisa dimanfaatkan dan
menjadi usaha yang menguntungkan dari
9.000 ekor dengan kelangsungan hidup
83,2%, dengan  modal  operasional
Rp.44.000.000 dipelihara selama 120 hari
menghasilkan keuntungan Rp. 30.070.000.
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